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ABSTRAK

(A)Nama: Natasha Grace (NIM:205180119).

(B) Judul Skripsi: Analisis Polemik Euthanasia Ditinjau dari Perspektif Hak
Asasi Manusia (Perbandingan Euthanasia di Indonesia dan Belanda).

(C)Halaman: ix + 58 + 3 + 2021

(D)Kata kunci: Euthanasia, Hukum Kesehatan.

(E) Isi: Euthanasia masih menjadi suatu polemik di Indonesia mengenai apakah
harus dilegalkan atau tidak. Berdasarkan Pasal 344 KUHP, euthanasia aktif
masih dilarang di Indonesia. Namun, euthanasia pasif masih berlaku
berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 37 Tahun 2014 tentang
Penentuan Kematian dan Pemanfaatan Organ Donor. Berbeda dengan
Belanda yang sudah melegalkan euthanasia aktif sejak tahun 2001. Menurut
Pemerintah Belanda setiap orang berhak untuk mati dengan damai dan
dengan tenang. Pada dasarnya membiarkan seseorang dalam penderitaan
yang luar biasa sambal menunggu kematiannya adalah hal yang kejam dan
tidak manusiawi. Pasien dengan penyakit terminal sering kali meminta
untuk dilakukan euthanasia pada dirinya supaya mengakhiri penderitannya.
Permasalahan yang diangkat adalah pertama bagaimana pengaturan
mengenai euthanasia di Indonesia dan Belanda dan yang kedua adalah
bagaimana batasan dilakukannya euthanasia pasif yang berlaku di
Indonesia berdasarkan hukum positif Indonesia. Metode penelitian yang
digunakan adalah penelitian normatif, menggunakan pendekatan undang-
undang dan perbandingan.
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